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A. PET{EGASAN ISTILAH

Untuk rnemperoleh gambaran dan pengertian yang jelas serta untuk

menghindari salah tafsir tentang judul ini, maka dianggap perlu untuk

memeberi penegasan istilah berkaitan dengan judul ini.

1. Metode

Metode berasal dari bahasa Greek yang terdiri dari kata meta yaîg

berarti nreialui dan hodos yang berarti jalan. Jadi metode adalah jalan yang

dilalaui.lMetode juga berarti carakerja yang sistematis untuk mempermudah

suatu kegiatan dalam mencapai maksudnya,2

Penggunaan istilah metode dalarn penelitian ini dengan maksud

nrenyelidiki tentang Lrertragai carayang digunakan sesuai dengan obyek yang

diteliti

2. MelatlhKecerclasan Emosional pada Anak

Melatih dapat diartikan dengan inembiasakan diri atau

belajar.3Menurut Daniel Goleman dalarn bukunya "Emotional Intellegence",

Kecerdasan ernosional adalah kemarnpuan memahami perasaan diri sendiri

dan perasaan orang lain, kemampllan lnemotivasi diri sendiri dan kernampuan

I Abu Tauhid, Beberapa Aspelc Pencliclikatt Islanr, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999), hlm. 72

2 Peter Salirn dan Yenny Salirn, Kannts Bqhasa Indonesia dan Konlemporer, (Jakarta:
Modern English Press, 1991), hlm 973

31¿rld- hlm.838
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mengelola emosi yang baik pada diri sendiri dan hubungannya dengan orang

lain.a

Jadi Emolional Intel.legence merupakan ¡uatu kemampuan yang

dimiliki seseorang untuk memanage emosinya supaya dapat terarah, sehingga

ernosi dapat digunakan seoara proposional pada saat melakukan suatu

tindakan serta dapat mengenali ef'ek positif dan efek negatif dari ernosi itu.

Anak adalah seseorang yang pada suatu masa dan perkembangan

tertentu dan mempunyai potensi untuk rneqjadi cerdas.5Sedangkan anak

menurut Zakiah Daradjat adalah manusia kecil yang berkisar antara umur 0-

12 tahun.6Dengan demikian, yang dirnaksud dengan melatih kecerdasan

emosional pada anak dalam peneiitian ini ialah memberikan pembelajaran

atau pembiasaan diri pada anak, khususnya anak pada umur sekitar 6-9 tahun

tentang kemampuan memahami perasaannya sendiri, orang lain, memotivasi

diri dan juga mamp Lt n'rcmaÍtagø ernosinya secara proposional.

3. Studi

Studi berasal dari bahasa Inggris Study, dilndonesiakan melalui proses

penrinjaman kata darì bahasa asing dengan mengagantikan hurufy memjadi I

kemudian str.rdi rnen'rpunyai arti penyelidikan. 7

a Daniel Golen'tan,Entotional lntellegence, terj. T. Hermaya (Jakarta: Gramedia Fustaka

Utama, 1991), hlm. 512

' Wasty Sumanto, P,sikologi Pentildiknn Londa.snn Ker.ja Pimpinan Pendidikan, (Jakarta:

Rinieka cipta. tolo), hhn. I66
u Zakiuh Daradjat, Ilnru ,liwa Agann, (Iakarta, Bulan Bintang, 1970) ,hlm.109t WJS. Purwadarminta, Kantt,rs (Jtnt,nn lJahasa Indanesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1970),

hlm.87
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Agar lebih operasional, maka studi pada penelitian ini diartikan

sebagai suatu penyelidikan tentang metode yang digunakan guru dalam

melatih kecerdasan emosional siswa.

4. Prakek

Menurut Peter salim dan yenny salim, praktek adalah cara

pelaksnaan teori secara nyata.s Praktek yang dimaksud dalam skripsi ini

adalah praktek guru dalam mengenali emosi siswa, rnengendalikan perila\tr¡-

perilaku negatif siswa, menjalin komunikasi secara empatik, dan

menanamkan nilai-nilai emosional dan sosial, seperti; kedisiplinan,

kemandirian, motìvasi diri, ketekunan, ketrampilan berkomunikasi dan tata

kratna sosial. Siswa di sini dil<hususl<an pada siswa kelas rendah yaitu kelas I,

Il, dan lll sekolah dasar.

5. SD Muhammadiyah Suronatan

Adalah tnerupakan salah satu instansi sekolah yyang dirifrtis oleh

Kyai Haji Aìmad Dahlan yang didirikan pada tahun 1918. Søkotâtr m berada

dibawah naungan Persyaril<atan Muharnrnadiyah.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka maksud dari judul skripsi

."METODE MBLA'I.IH I(ECERDASAN EMOSIONAL PADA ANAK

(studi Pada Praktek guru Melatih Kecerdasan Emosional siswa di sD

Muhammadiyah Srronatan Yogyakarta), adalah penelitian lapangan yang

berusaha menggambarkan mengemukakan dan menguraikan data atau

8 lbid,hln1.1186
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informasi sebagaimana adanya tanpa memberikan perlakuan terhadap subyek

penelitian.

B. LATA.R BELAKANG MASA,LAI{

Setiap anak yang lahir normal, baik fîsik maupun mentalnya

berpotensi menjadi cerdas. Hal yang demikian terjadi, karena secara fitrah

manusia dibekali potensi kecerdasan oleh Allah SWT. Dalam rangka

mengaktualisasikan dirinya sebagai hamba ('abid ) dan wakil Allah (khalifah)

dimuka bumi.eSebagaimana dalam f,rrman Allah dalam surat al-Baqarah ayat

30.

t*# ,J"+Ji i"ellå æ ru*U clørYl ,-rs .J"b *l¡ asrS*U 4¡ Jtå ål*

,3åt ,JLÄ 
c cU ,.r*'¡Äis ct¡o-o+ þ,* ¿*:g eL¡-rll dÅ*dS k* *** Cl"

(Y ' : ä¡årrll)"6u t*: Vl* CÊí

"Ingatlah ketika Tuhanmu berfinnan kepada para malaìkat:" SesunggUhnya

Aku hendak menjadikan seorang khalifah dimuka bumi", mereka berkata: "
Mengapa Engkau hendak menladikan khalifah di muka bumi itu olang

yantakan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal

tami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?"

Tuhan berfirman: "sesunguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu

ketahui".ro

Demikian pula dengan pendapat Al-Ghazali bahwa:

"Anak dilahirkan dengan membawa fitrah yang seimbang dan sehat.

Kedua ofang tuanyalah yang memberikan agama kepada mereka.

Demikian pula anak dapat terpengaruhi sifat-sifat yang buruk. la

rnernpelajari sifät-sifat yang buruk itu dari lingkungan yang

dihadapinya. Dari corak hidup yang memberikan peranan kepadanya

hlm 13

esuharsono, hfelejitlranlQ, IIìclanl,s,eet. I,(Jakarla; InisiasiPress,2002),hlm. l3
10 Deferetmen Agoma Rl ,4t - Qttrian tlan 'l'erienmhannya, (Jakaria: CV. Kathoda, 1993)'
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keadaan tubuh anak belum seîÌpurna, kekurangan ini diatasinya
dengan latihan dan pendidikan yang ditunjang dengan makanan.
Demikian pula halnya dengan tabiat yang ointratrkan, kepada anak
yang merupakan kebajikan yang diberikan al- Khalik kepadànya".rr

Pada masa sekarang ini, peran keluarga mulai rnelemah dikarenakan

perubahan sosial, politik dan budaya yang terjadi. Keadaan ini memiliki andil

yang lresar terhadap terbebasnya anal< dari kekuasaan orang tua, keluarga

telah kehilangan fungsinya dalarn perkembangan emosi anak.

I(ehidupan analc-auak yang sudah memasuki usia sekolah sebagian

waktunya dihabiskan di sekolah rnulai pagi hingga siang hari. Hal ini tidak

menutup kernungkinan bairwasanya mereka pun berinteraksi dengan gurunya

dan teman-telrannya, hasil interaksi inipun akan mempengaruhi pola perilaku

mereka. OIeh l<arena itu sekolah rnerupakan rurnah kedua setelah kehidupan

mereka bersama orang tua dan saudaranya di rumah, di mana mereka dapat

bermain dan belajar

Pengaruh dari adanya perubahan sistem politik, sosial dan budaya

yang rnenyebabkan melernahnya fungsi keluarga terhadap perkembangan

emosi anak, maka peran sekolah di sini sangat penting dalam pernbentukan

pola perilaku anak-anak.

Pelaksanan pendidikan tidak mungkin lepas dari faktor-faktor

psikologis manusia di sarnping faktor lingkungan sekitar, maka dalam proses

pengajaran perlu bahkan wajib berpegang pada petunjuk-pefunjuk dari para

rr Al-Ghazali , Ikhtisar lhS;ct '{¡¡,o,rdc}in, terjemah: KH. Mochtar Rosyadi & Mochtar yahya,
(Yogyakarta: Al-Falah, 1968), hJm. 15
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ahli psikologi terutama psikologi pendidikan dan psikologi perkembangan,

tennasuk psikologi aga,'a. Menurut Al-I.arabi dalarn buku ,,lLisaluh

Fissiyasah", bahwasanya perlu untuk memperhatikan faktor pembawaan dan

tabiat anak-anak. Anah-anak berbeda pembawaanya satu sama lain. oleh

karena itu apa yang diajarkan harus sesuai dengan perbedaan pembawaan dan

kemarnpuan itu.l2

Namun selarla ini hanya sedikit orang tua yang rnemperhatikan

perkembangan kejiwaan anak secara universal. orang tua biasanya hanya

memperhatikan pada aspek jiwa yang langsung dapat teramati saat itu juga.

Seperti pada perkembangan aspek kognisi, orang tua akan merasa sangat

bahagia bila anaknyayangmasih balita sudah dapat rnenghafal abjad ataupun

mengenal bahasa asing. Mereka tidak sadar bahwa anak akan mempunyai

masalah-masalah di masa depan yang penyelesainya tidak hanya ditentukan

oleh keberhasilan orang tua dalam rnengembangkan aspek kognisinya atau le

(Intelellegence Qoutien)-nya, narlun tak kalah penting adalah keberhasilan

pengembangan aspek emosi anak juga merupakan salah satu faktor penting

yang nrenrentukan kcberhasilan anak di lnasa depan.

Dalam kaitannya dengan hubungan tersebut maka upaya untuk

membangun darr mengernbangkan l<ecerdasan emosional anak patut

diperhatikan karena secara psikologis trukan pikiran rasional saja yang dapat

membantu anah mengalami perkernbangan, tetapi pikiran emosional juga

12 Busyairi Madjidi, Kon.sep PetrlicliJra¡¡ Para Filosof Muslim, (Yogyakarta: A.l-Amin Press,
I 991 ), hlnr. 'l 8
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memberi dampak efektif. Ilal ini rnelihat bahwa masa anak merupakan saat

yang tepat untuk menerirna dan menyerap inibrrnasi-intbrmasi baru.

Jadi agar kecerdasan emosional anak dapat berjalan dan berkembang

dengan baik, maka seyogyanya diberikan pendidikan dan bimbingan yang

dilakukan oleh orang tua, dalam hal ini yang paling berkompeten adalah guru

kepada siswa dalarn tnasa perturnbuhannya agar iarnerniliki kepribadian dan

kecerdasan yang cemerlang baik kecerdasan logika maupun kecerdasan

emosi.

Demikian uraian-uraian yang menjelaskan tentang betapa pentingfÀyê

arti kecerdasan emosional bagi kehidupan modern dewasa.ini, yang dijadikan

sebagai tolak ukur keberhasilan hidup. Maka kecerdasan E*rosional ini

semakin perlu dipahami, dirniliki dan diperhatikan dalam pengembanganya

karena mengingat kondisi kehidupan dewasa im ymg semakiu. kompleks.

Kehidupan yang semakin kornpleks ini memberikan darnpak yang sangat

buruk terhadap konstelasi kehidupan ernosional individu. DaLa:nr hal ini,

Daniel Goleman rnengemukakan h4sil survey terhadap para. orang tua dan

guru yang hasilnya rnenunjukkan bahwa ada kecenderungan yang sama di

seluruh dunia, yaitu generasi sekarang lebih banyak rnengalarni kesulitan

emosional daripada generasi sebelurnnya. Mereka lebih kesepian dan

pemurung, lebih beringasan dan kurang rnenghargai sopan-santun, lebih

gugup dan rnudah cemps, iebih irnpulsif dan agresif.13

t' Syamsu Yusyf LN, op.cil, hhn.l 13
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Dengan rnelihat hasil penemuan dari Daniel Goleman yang rnengarah

pada arti penting kecerdasan emosional (Ee) bagi kehidupan manusia dewasa

ini. Khusus bagi anak-anak, ketranrpiran kecerdasan emosional @e) perlu

disuguhkan sedini mungkin agar nantiny a anak-anak (siswa) ini dapat tumbuh

dan berkembang dcngan baik dan sehat secara rnoral, emosional, dan sosial.

Merupakan tugas yang berat bagi orang tua dalam memilih sekolah

yang berkualitas bagi pendidikan anak-anaknya. sekolah pada umumnya

jarang ditemukan adanya pendidikan yang berorientasi tidak hany a pada

aspek kognitif dan psikomotirik saja rnelainkan aspek emosional siswanya

pun mendapatl<an posisi yang cukup penting diperhatikan. Seperti keberadaan

SD Muhamrnadiyah suronatan Yogyakarta menempati posisi yang cukup

diperhitungkan sebagai instansi yang parut dipilih bagi pendidikan anak-anak

sekarang. Karena selcolah tersebut nlempunyai iklirn yang bagus bagi

perkernbangan emosionai siswa.

Iklim yang mendukung terciptanya kecerd4san emosional anak ini

nampak pada aktivitas belajar-rnengajar baik di dalam maupun di luar kelas.

Pola-pola kecerdasan eurosional yang dikernbangkan guru dl dalarn kelas

dengan jaian rnengintegrasikan dengan tiap-tiap mata pelajaran yang

diajarkan guru. Hal ini dikarenakan banyaknya beban kurikulum yang harus

diajarkan guru dan tidak tersedianya waktu yang rnemungkinkan bagi mereka

untuk nielnlrerikair pelatihan kecerdasan emosinal seçara khusus.
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Dengan mempertimbangkan keterbatasan kemampuan penuris dalam

memahami persoalaan kecerdasan emosional, khususnya tentang

perkernbangan kecerdasan emosional anak. Maka dalam penelitian ini penulis

berusaha untuk menuangkan berbagai masalah emosional siswa yang

dihadapi guru beserta" c,aÍa-caÍa guru dalarn melatih kecerdasan emosional

siswa di SD Muhammadiyah Suronatan Yogyakarta.

C. RUIWUS,{N M.{SIÀLAH

Bertolak dari latar belakang rnasalah maka selanjutnya dapat

dirurnuskan permasalahan yang rnenjadi f'okus dalam penelitian ini yaitu:

1. Apa saja masalah-masalah emosional siswa yang dihadapi guru SD

Muhmmadiyah Suronatan Yogyakarta?

2. Bagaimana perspektif kecerdasan emosional bagi anak menurut sI)

Muhanrmadiyah S uronatan Y o gy akarta?

3. Bagaimana caÍa guru melatih lcecerdasan ernosional siswa di sD

Muhammadiyah Suronatan Yogyakarta?

Ð" T'U"ruJ.A,N PÐIEE I-TT AN

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui masalal'r-masalah ernosional siswa yang dihadapi guru

SD Muhammdiayh Surontan Yogykarta.
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2. Untuk mengetahui perspektif kecerdasan emosional (EQ) menurut guru SD

Muhammadiyah suronatan Yogyakarta

3.Untuk mengetahut cara-cara guru melatih kecerdasan emosional (EQ) siswa

di SD Muhammadiyah Suronatan Yogyakarta.

8,. MAÞIFAAT PENEL{TIAN

Manfàat peneiitian ini adaÌah:

1. Bagi gLrru, penelitian ini menjadi unpan balik (feed back) dalam rangka

meningkatkan kenrampuan mengajarnya agar tidak semata mementingkan

aspek kogntif, tapi juga memperhatikan aspek emosi peserta didik.

2. Bagi masyarakat urnurn, penelitian ini rnernberikan informasi tentang

kecakapan guru dalarn rnelatih kecerdasan emosional (EQ) kepada anak,

khususnya siswa kelas I, II, dan III SD.

3. Menambah retèrensi bahan kajian ihnu, khususnya dalam wilayah ilmu

Bimbingan dan Penyuluhan Islam tentang rnelatihS kecerdasan emosional

anak.

F. KER,ANGK,c Tfr,ûRl"

1. Tinjauan Tentang kecerdasad Emosional (EQ)

a. Definisi l(ecerdasan Ernosionai (EQ)

Untuk memahami kecerdasan emosional seoara komprchensif

peneliti akan memaparkan terlebih dahulu makna dari ernosi itu sendiri.
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Ilal ini dimaksgdkan agar pijakan awal dalam membahas kecerdasan

emosional trdak mengambang. Namun sebelum memaparkan definisi

emosi, akan peneliti kemukakan mengenai kondisi-kondisi yang

mendasari emosi. I(ondisi-kondisi tersebut adalah:

a. Perasaan, misalnya perasaan takut

b. Impulsil dan dorongan, rnisalnya dorongan r-grhrk melarikan diri

c. Persepsi atau pengamatan, tentang apa-apa yang membangkitkan

l4
emosl.

Demikian puia dalarn bukpnya Syamsu Yusuf LN, tertuang di

dalamnya tentang pendapatnya Sarlito'Wirawan mengenai emosi, bahwa

menurutnya emosi merupakan setiap keadaan pada diri seseorang yang

disertai warna afektif baik pada tingkat lemah atau dangkal maupun pada

tingl<at yang ltns atag mendalam. Yqng dimaksud warrla afektif ini adalah

perasaan tertentu yang dìalami pada saat menghadapi ( menghayati )

suatu situasi tertentu. Contoþya; gembira, bahagia, putus asa, terkejut,

benci atau tidak senang dan sebagainya.l5

Berangkat dari kerangka dasar tentang emosi, sebuah teori yang

komprehensif tentang emosi kaitapnya dengan kecerdasan emosional

yang dikernukalcan pada tahun 1990 oleh Peter Soluvey dan John Mayer,

mereka muia-mula mendefinisikqn kecerdasan emosional sebagai

himpunan bagian dari lcecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan

ro Dar.la,rg Suìacr¡an, Psil;ologi ll.entala "Dimensi-Dimensi Petkembangan", (Bandutlg:

Mandar Ma.ju, 1995), hlm.5I
' " Syanlsu YustrlLN, op. cil,2(\02,hlnt. 115
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ïnemantau perasaan dan emosi yang baik pada drri sendiri maupun orang

lain, memilah-rnilah setnuallya dan menggunakan lnformasi ini untuk

nre*bi'rbìng pikiran dan ti'dpkan.r6selanjutnya Goleman,iuga

nrc¡ger¡ul<al<au tenta¡g kecerdasan emosional, yaitu kemampuan seperti

kemampuan memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi,

mengandaikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan,

mengatlu slrasana hati dan menjaga agar bebas dari stress, tidak

melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati dan berdoa.17

Sebenarnya teori Goleman tersebut dapat disimpulkan dalam

perubalran-perubahan Bahasa Arab, "Man Shobaro l)zofaro", artinya

"Rarang ,siapa ¡ta1g ber,saltar, ia qkan sttkses" peribahasa ini bisa

disimpulkan bahwa orang yal1g sukses dalam hidupnya adalah orang yang

memrliki l<ecerdasan emosional trnggi atau orang yang sabar. Keadaan ini

menur¡u]<an bahwa ada hubungan aîtara sukses dan kecerdasan.

I(ecedasan bias dibentuk dengan melatrh kesabaran dan tekun dalam

menempuh per¡alanan sabar, seperti itulah seorang sufi yang menempuh

perjalanan menuju Allah SWT. la tempuh berbagai bencana tetapi ia tetap

sabar, itulahmengembangkan kecerdasan emosional. 
I 8

Dernikianiah definisi kecerdasan emosional menurut beberapa

pakar l(ecerdasan emosional (EQ) ini memang merupakan istilah baru.

'u Lo,l,reu"" E. Sa¡thìrc, Mcngr¡iarkan lintosional Inlelligcnce Pada Anak, (Jakarta: G¡arnedi¿

Pustaka Utarna, 1998), 1rlm. tl
tt Dairi"t Goicman, Iint6Íionctl Intellegence, terj: T, Hermaya, (Jakafa: Gramedia Pustaka

Utanra, I999), hhnl.45- ,, Jolaluddirl lialtr¡rat, Meralh cinla llahÌ, (Bandpng: Remaja Rosdakarya, 2001), hhn.240
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Namun isi dari EQ ini adalah istilah-istilah, seperti; kesadaran diri,

control diri, ketekunan, semangat, motivasi diri, empati, dan kecakapan

social. sebagai dasar-dasar dari kecerdasan emosional ini merupakan

istilah larna yang pa<1a substansinya adalah bagairnana seseoarang bisa

mengenal, menguasai dan mengendalikan emosi yang adadalam dirinya

rnerupakan ekses dari sikap ini, seseorang dapat dewasa dalam emosi

(kecerdasan emosi ).

b. Perkemb angàn I(ecerdasan Emosional.

Mengingat pentingnya peran emosi daram kehidupan anak,

tidaklah mengherankan kalau sebagian keyakinan tradisional tentang

emosi yang telah berkembang selama ini bertahan kukuh tanpa informasi

yang tepat untuk rnenunjang ataupun menentangnya-sebagai contoh ada

keyakinan yang telah diterima secara ruas bahwa sebagian orang

dilahirkan dengan sifat yang lebih ernosional dibanding yang lainnya.

Konsekuensinya, sudah rnenjadi kenyataan yang diterima masyarakat

bahwa tidak ada yang dapat dilakukan untuk mengubah karakteristik ini.

Pada zaman dulu perbedaan emosionalitas ini dinyatakan sebagai hasil

dari perbedaan keadaan jasrnani, dan pendapat mutakhir mengatakan

bahwa perbedaan emosionalitas merupakan akibat dari perbedaan dalam

kelenjar endokrin.re

Ie Elizabcth B. Ijurlock, Perkcntbctttgcrt AnoJc, (Jakarta: Erlangga, 1997), lúm.210
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Dari kedr"ra pandangan awaln tersebut dapat dipahami, bahwa

perbedaan emosionalitas ini bersifat genetik atau (diturunkan).

Nampaknya keyakinan awam tersebut tidak bisa diubah sebelum bukfi

ihniah diperoleh, bahkan keyakinan telah bertahan kuat hingga

rnempergauii cara orang tua dan guru (para pendidik) yang mempunyai

peran pengganti dalam bereaksi terhadap emosi anak.

Namun berlcat penelitian para pakar dalam berbagai bidang,

khususnya para psikologi menunjukan bahwa sebenarnya faktor genetik

bukanlah satu-satunya yang rÌìempengffuhi emosionalitas anak, terdapat

f'aktor lainnya yang sangat dominan, bahkan menentukan emosionalitas

anak, yaitu falctor lingkungan. Fakior lingkungan ini meliputi berbagai hal

lainnya seperti lingkungan keluarga sebagai lingkungan yang pertama kali

dapaf rnernpengaruhi perkernbangan emosionalitas anak; lingkungan

sekolah; serta linglcungan trasyarakat.

Berbagai faktor lingkungan tersebut akhirnya dapat

menyebabkan adanya keberagaman emosi anak (eiri khas emosi anak),

yang bertreda dengan emosi orallg dewasa. Orang dewasa yang belum

memahami akan ciri khas emosi anak ini cenderung menganggap anak

kecil sebagai "tidak matang". Padahal sebetulnya tidak logis jika orang

dewasa rnenuntut agar semua anak pada usia tcrtentu mempunyai pola

emosi yang sama. Perbedaan individu tidak dapat dielakkan karena
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adanya perbedaan dalam berbagai har, diantaranya adalah pematangan

dan kesempatan lrelajar.

Dari l<edua faktor tersebut kesempatan belajar merupakan fakfor

yang lebih penting. Karena betajar merupakan sesuatu yang positif dan

sekaligus merupakan tindakan preventif. Maksudnya adalah bahwa

apabila reaksi ernosional yang tidak diinginkan dipelajari, kernudian

membaur kedalam pola emosi anak, akan semakin sulit mengubahnya

dengan bertambah usia anak, bahkan reaksi emosional tersebut akan

tertanam kukuh pada masa dewasa dan untuk mengubahnya diperlukan

bantuan ahli.

Sebagai akibat dari kedua fàktor tersebut, maka dapat dipahami

bahwa emosi anak seringkali sangat berbeda dari orang dewasa.. Namun

terlepas dari adanya perbedaan individu dan faktor-faktornya, ciri khas

emosi anak membuatnya berbeda dari emosi orang dewasa diantaranya

yang menjadi ciri khas (pola urnum) emosi anak adalah emosi takut dan

marah.Inilah yang menjadi faktor fundamental dari emosi.

spbagai faktor lain dari kecerdasan emosi adalah peran orafrg

rva. Apabila seseoarng rnen;adi orang fiùa, maka terjadilah suatu

kpganjilan yang patut clisesali, dirnana mereka akan mulai memainkan

suatu peran tertentu, dan lupa bahwa sesungguhnya mereka adalah p+*ryø

manusia. Kini sebagai orang tua mereka memiliki tanggung jawab untr¡k

tuenjadi lebih baiic daripada seiçedar sebagai manusia. Bqban ta,ryrurg
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jarvab yang Lrerat ini merupakan tantangan bagi orang tua di mana mereka

nlerasa bahwa rnereka lrarus selalu bersikap konsisten dalarn perasaan-

perasaan mereka, harus selalu menyanyangi anak-anak, harus menerima

dan bersikap toleran tanpa syarat, dan yang terpenting adalah tidak boleh

membuat kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh orang tua terhadap

anaknya.

Selain perail orang tua, guru sebagai pihak lain yang ikut terlibat

dalam memupuk kecerdasan emosi anak memiliki peranan penting.

Bahkan sering kali didapatkan, anak lebih manurut pada perintah gurunya

dari pacla perintah orang tuanya. Hal tersebut sah-sah saja, karena

memang guru memiliki banyak peranannya tidak sebagai pengajar, tapi

juga sebagai pendidik dan pernbimbing.20Dalam perananya ini guru perlu

rnengusahakan diri agar dapat melaksanakan setnuanya. Ketika perannya

sebagai guru ia perlu yang harus dilakukannya, tneskipun ketiga bidang

ini dapat tumpúng tindih sifatnya, tetapi masing-masing mempunyai

tekanan perhatian dan pendekatan yang berbeda-beda.

hlm.17

20 Kartini l(arto¡o, Binthingan tlan Dasar-Dosar PelaksctnacttlÍ?yn, (Jakarfa: Rajawali, 1985),



n

Quanturn teaching, memberikan enam kunci bagi para guru

untuk memb angun s uasana yang nienyenangkan : 

2 I

1) Kekuatan terpendarn niat, maksudnya adalah seseorang guru harus

mempunyai niat yang kuat atau kepercayaan akan kemampuan dan

motivasi siswa.

Dari teorinya Deporter ini dapat d¡adikan sebagai metode

dalam rnelatih kecerdasan emosional siswa adalah dengan melakukan

empati. Sebagairnana juga yang terdapat dalam metode mendidik anak

dalam ajaran Islam, seperti dalam firman Allah SWT:

r-dydr; Àrr34¡ 94þ r3lw \d*-þ Erå u4;I* ;r r-6-p} #iJr dårJJ

19:*u*Jt;.1$-J-,ú Ijl

"Dan hendaklah takut pada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) rnereka. Oleh sebab itu hendaklah
me¡eka mengucapkan perkatan yang' benar". (QS. An-Nisa: 9)22

Ayat tersebut di atas dapat d¡adikan pegangan oleh pendidik,

bahwa sebelum mereka rnendidik tentu saja harus bertakwa kepada

Allah SWT dan berkata dengan perkataan yang benar dan diharapkan

menjurus pada hukum yang benar. Dengan jalan menempatkan diri

(berempati) pada orang lain sernbari menghayati kelemahan mereka,

tt Bolrby Deporter, Quanlum 'l'eaching, ,ttnlern¡trøklekatt Otønt¡rm Learning di Ifuang*Ruang
Kelas, t eqenrah; Ar1, Nilandari, (Dandurrg: Kaife, 2000). hlnt. 1 7 -39

" De¡rartenrerr Aganra Rl, ()p, Cit, hlnr. l t 6
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berdasarkan kepada takwa semata-mata karena Allah SWT, sehingga

rnereka tidak rnenghiraukan anak yang lemah.23

Sedemikian pentingnya niat kuat ini sehingga akhirnya dapat

berdampak pada peran psikologis siswa dalam belajar, dan dengan

memperhatikan emosi siswa, maka guru dapat mempercepat

pernbelajaran siswa. Demikian dengan rnemahami emosi siswa, guru

dapat membuat pernbelajaran lebih berarti dan permanen.

2) Jalinan rasa simpati dan saling pengertian. Dengan adanya dua sifat ini

nraka keterlibatan antara siswa dan guru akan semakin erat, karena

dengan hubungan, akan membangun jembatan menuju kehidupan

bergairah siswa.

Dalam ajarun Islam, bersikap lemah lembut dan penuh kasih

saying merupakan dasar dalarn bermuamalah dengan anak.

Sebagairnana yang dilakukan oleh Rasulullah SAW dalam bergaul

dengan anak-anak, beliau memperlakukan mereka dengan penuh

kelembutan baik didalam sikap atau perkataan beliau. Apabila ada

kesalahan yang dilakukan anak, beliau tidak segan-segan untuk

menegur dengan lembut dan memberi penjelasan tentang letak

kesalahnnya dengan llemakai argumentasi yang logis dan mudah

23 Aabclul Fatah Jalal, Azo,s-Azos Pendidil¡an Islam, terjemah: I-Ienry Noer Ali, (Bandung
Diponegoro, 1988), hlm. 178
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dipahami oleh mereka. sehingga mereka tidak mengalami kesalahan

untuk yang l<edua kalinya.

Telah dìrirvayatl<an oleh Aisyah ra. Rasulullah sAW bersabda:

(fh-r ésÉ. o\1r¡.at5 ¡lr A ë)tq^.* db¡t Àr Or

"sesungguhnya Allah adalah zat yang rembut, dan setiap perkara
seriang pada kelembutan". (HR. Bukhori dan Muislim)2a

Muslirn meriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari, bahwa

Rasulullah SAW rnengutusnya bersama Mu'adz ke negeri yaman, dan

Rasulullah SAW berkata pada mereka berdua:

(d*' ol:-l).lr,lu I¡ U"Js3 ¡."u'!-l ,*-

" Permudahlah dan janganlah kalian persukar, ajarkanlah ilmu dan
janganlah kalian berlaku tidak simpati- 2s

3) Keriangan dan ketakjuban. Dengan keriangan kegiatan belajar-mengajar

akan lebih menyenangkan. Kegembiraan membuat siswa siap belajar

dengan lebih mud.ah dan bahkan dapat mengubah sifat negatif. untuk

menambah kegembiraan dapat digunakan ctfirmasi, yaitu suara-suara

untuk rnengalctifkan dialog internal, sebagai eerrninan nilai-nilai dan

keyakinan guru serta berpengaruh kuat pada pengalaman guru setìap

saat; nrernberi (dan rnenerirna) pengakuan, di mana pada dasarnya,

setiap siswa senang diakui atau diterirna. Jadi, akuilah setiap usaha

2a Mulryiclin Abclul Ilamicl, Kegelisahan llct,tulullal¡ Mendengar Thngi,s Anak, (Yogyaarta:
Mitra Pustal<a, 1999). hlm. I 87- l9(¡

" Muhu*rrlucl Nashih lJlwan, Pe¿{oman Penclìdikctn Anclc l)qlam Islam, (Semarang:, asy*
Syifa, 1981), hlm. 155
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siswa, tidak hanya usaha yang tepat; merayakan kerja keras, hal ìnj. akan

mendorong siswa memperkuat rasa tanggung jawab dan mengawali

proses belajar mereka sendir:i. Selanjutnya dengan ketakjuban sebagai

alat belajar asli dapat menambahkan arti lebih pada belajar, jika belajar

diawali dan dicari rnelalui ketakjuban

Selanjutnya menurut Utsman Najati, bahwa afirrnasi juga

berarti bahwa guru menyediakan situasi yang baik bagi perkembangan

emosi anak, dan mendukung melalaui cara yang jelas yang dikenali

anak seperti mernbenkan ganjaran pada siswa.26

Rasuluilah SAW, rnenggunakan ganjaran dalam

mernbangkitkan dan rnemperkuat semangat serta gairah untuk berlomba

lari, Beliau bersabda:

" "'Siapa fiìenang, ia akan mendapatkan sesuatu dariku". Lalu
Írereka mereka berlomba lari dan menubruk dada beliau,
segera beliau memeluk dan mencium mereka"z7

4) Pongarnbilan resiko. Setiap belajar mengandung resiko setiap kali

seseorang bertualang untuk belajar sesuatu yang baru ia mengambil

resiko besar diluar zona nyanlannya. Dengan resiko ini akan membawa

siswa melampaui batas mereka sebelumnya dan menambah dampak

pengalamannya.

Dalarn hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari;

Rasr-llullaìr SAW bersabda:

tu Uts*an Najati, Jleløjar lÌQ tlan SQ clø'i Sututah Nabi,Pøngatúar: Ary Gnanjar Agustian,
(Bandung: Ilikrnah, 2002), hhn. 166

27 lhirl
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" llrrrtr r(rr lriìrr1,l tlllrrrt tlrkrrrrsui (lctrUrìlt IrtrlttinL: hcrrctrlikrttt
.irrgtr [rcgittr. lìrtntttg siullr rrrcrrgcrillt¡rr lrcbaik¿r¡ iu
tttclttlltllittliitlìlì\/it. Sctlrtngliun bulurrg siupu yung rrrr:rrgfii¡duri
hcjclcltarr iu..¿rlia' tcrjaga dtrinya".( lill. ;fhabrrni -tlan 

al_
Donrt¡uthny)'.
Mal<sud hadits di atas, menurut utsman Najati adalah bahwa

belajar hanya dapat ditempuh dengan mengerahkan segenap upaya

serta berpartisipasi aktif dan elèktif dalarn proses belajar.2e

5) Rasa saling rnemiliki. Dengan adanya saling memiliki akan

mempercepat proses pengajaran dan meningkatkan rasa tanggung jawab

SISWA

" Ibict, hlm. l7o
" Ibirl
30 Mrrlrantltraci Nashih Ulwan, Op.Cit,hlnl. 123

Mendidik siswa dengan adanya rasa saring memiliki, menurut

Nashih ulwan juga berarti mendidik dengan penuh pehatian. yang

dirnaksud mendidik dengan perhatian adalah mencurahkan,

memperhatikan dan senantiasa uiengikuti perkembangan anak dalam

pembinaan akidah dan moral, persiapan, spiritual dan sosial, disamping

selalu bertanya tentang situasi pendidikan jasrnani dan daya hasil

ilnriahnya. ro

Di bawah ini ayat tentang keharusan rnemperhatikan dan

mengkontrol dalam mendidik siswa.

;[KJ*ç*e o;t*Àl¡,øuJruas3J3rru ó¡-', $--"a;r \Jiitt4t ¿¿-ilt t4k

1 1. : g.;.uJ I ¡ . a s f -y-ß ü3k,tuJ p^¡" íu nl r o3,*r-l ¡ I -t¿ åîfi.Þ
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,. Hai oïang-oïang yang benman, peliharaiah keluargamu dan dirimu
daripada neraka, yang bahan bakarnya manusia dan batu, sedang

penjaganya maiaikat-malaikat yang kasar dan keras, mereka tidak
mendurhakai Allah tentang apa-apa yang disuruhnya dan mereka

memperbuat apa-apa yang diperintahkan kepadanya"' (QS. At-
Tahrim: 6)ir

6) I(eteladanan. Bertolak dari pepatah "Tindakan berbicara lebih keras

daripadct kala-katct", ini mengandung arti bahwa diri seorang guru lebih

penting daripada pengetahuannya. I(arena dengan keteladanan dapat

membangun hubungan, rnemperbaiki kredibilitas dan meningkatkan

pengaruh.

Dalam Islam, Aliah SWT telah menjadikan nabi Muhammad

sAW sebagai suri tauladan, yang baik bagi manusia. Dalam al-Quran

Allah SWT bertlrrnan:

p1\ f!': Àrr1nr. ù15- S tu*"- ðJ,*i À r J¡""-, d é ðçr-ð

1 Y \ :ç;-Il). I-¿d ¡'-Ér,

" Sesungguhnya pa<la rasul Aliah (Muhammad) ada ikutan yang baik
bagirnu, yaitu bagi orang yang mengharapkan (pahala) Allahdan hari
yang kernudian, serta ia banyak mengingat Aliah". (QS. al-Ahzab:

21)"

Telah diakui bahwa kepribadian rasul sesungguhnya bukan

hanya teladan buat satu masa, satu generasi, satu bangsa atau satu

golongan. Tetapi merupakan teladan univeral, untuk seluruh manusia

3r N{ahmud ¡ttnus, \hr.'fcunoh ul-Qurctr al-Korinr, (Bandung; al-Ma'arìf, 1986), hlm. 505-50ó
t' lhid, hhn. 379
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dan seluruh generasi. Teladan yang abadi dan tidak akan habis adalah

kepribadian rasul yang didalarnnya terdapat segala nonna,nilai, dan

ajaran Islam. 33

Menurut an-Nahlawi, sebagaimana dikutip Sri Harini dan Aba

Firdaus al-Hajwani, pendidikan rnelalui keteladanan ini dapat

diterapkan baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Keteladananyang

tidak sengaja adalah keteladanan dalam keihnuan, kepemimpinan, sifat

ikhlas dan lain-lain. Sedangkan keteladanan yang disengaja, misalnya

memberi contoh membaca yang baik, mengerjakan shalat yang benar

dan iain- lain. Dalam pendidikan Islam kedua macam keteladanan

tersebut sama pentingnya.'u

Dari uraian di atas, sudah jelas bahwa sementara guru rnengajak

siswa dalam proses belajar seumur hidup yang dinamis dan tak terlupakan,

guru rnenciptakan suasana prirna yang unik bagi para siswa, yang membuat

siswa aman tapi ter-tantang, dimengerti dan dirayakan. Dengan menciptakan

suasana yang prima tersebut, guru secara tidak langsung telah mendidik

siswa memiliki kecerdasan emosi.

Dernikian juga, dengan lingkungan masyarakat turut berperan

dalarn kecerdasan emosi siswa. Adapun lingkungan masyarakat yang

berpengaruh adalair terutama teman-teman sebayanya yang bersangkutan,

33 S¡i Hadni clan Aba firclaus al-Hajwani, Menclidik Anak Sejak DÌni, (Yogyakarta: Kreasi
Wacana, 2003), hlm.jo 

lh¡d
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dimana dalam masa ini terjadi interaksi yang secara tidak langsung dapat

mempengaruhi pernbentukan kecerdasan emosi.

2. Tinjauan Tentang Perkembangan Emosi Pada Anak.

Setelah menguraikan konsep kecerdasan emosional sebagaimana

yang dipopulerkan oleh Daniel Goleman, dalarn bukunya "Emotional

Intel.legence" (1995), adalah juga perlu memperhatikan penjelasan teoritis

tentang bagaimana perlcembangan emosi yang terjadi pada anak-anak. Hal ini

penting karena akan menjadi kerangka rujukan (Frame of Reference) dalam

memtricarakan cara-cara guru melatih kecerdasan emosional pada anak

didíknya yang merLipakan pusat perhatian dalam penelitian ini.

Menurut Elizabeth B. Hurlock, kemampuan anak untuk bereaksi

secara emosional sudah ada sernenjak bayi baru dilahirkan. Gejala pertama

perilaku etlosional ini aclalah berupa keterangsangan urrlulll. Dengan

meningkatnya usia anak, reaksi emosional mereka kurang menyebar, kurang

sembarangan, lebih dapat dibedakan, dan lebih lunak karena mereka harus

mernpeiajari reaksì orang iain terhadap luapan emodi yang berlebihan.35

Adapr.rn ciri-ciri penampilan emosi pada anak menurut Hurlock

clitandai oleir intensitas yang tinggi, sering kali ditampilkan, bersifat

3 5 Elizab eth B. I{r-r rl o o cì<, o p, c i /, h1nt.2 1 0 -2 1 2
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sementara, cenderung mencerminkan, individualitas, bervariasi seiring

meningkatnya usia, dan dapat diketahui rnelalui gejalaperilaku.36

Berikut ini ada beberapa pola emosi yang dijelaskan Hurlock, yang

secara umum terdapat pada diri anak, yaitu:

a).Rasa Takut.

Dikalangan anak yang lebih besar atau usia sekolah, rasa takut

berpusat pada bahaya yang bersifat fantastik, adikodrati, dan samar-samar.

Mereica takut pada gelap dan makhluk imajinatif yang diasosiasikan dengan

gelap, pada kematian atau luka, pada kilat guntur, serta pada karakter yang

menyeramkan yang terdapat pada dongeng, lilm, televisi, atau komik

Terlepas dari usia anak, ciri khas yang penting pada semua

rangsangan takut iaiah hal tersebut terjadi secara mendadak dan tidak di

duga, dan anak-anah hanya mempunyai kesempatan yang sedikit untuk

menyesuaikart diri dengan situasi tersebut. Namun seiring dengan

perkembangan intelektual dan rneningkatnya usia anak, mereka dapat

menyesuailcan rJiri dengan lingkungannya.

Selanjutnya reaksi rasa, seperti; intelegensia, jenis kelamin, status

sosial ekonomi, kond,isi fisik, hubungan sosial, urutan kelahiran, dan faktor

kepribadian.

t6 Ibirt, hal.216
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b) Rasa Marah

Pada url'ìutnnya, kemarahan disebabkan oleh berbagai rintangan,

misalnya rintangan terhadap gerak yang diinginkan anak baik rintangan itu

berasal dari orang lain atau berasal dari ketidakmampuannya sendiri,

rintangan tehadap aktivitas yang sudah berjalan dan sejumlah kejengkelan

yang rnenumpuk. Pada anak-anak usia sekolah, rintangan berpusat pada

gangguan terhadap keinginan, gangguan tehadap aktivitas yang

dilaksanakan, selaiu di persalahkan, digoda dan dibandingkan secara tidak

menyenangkan dengan orang lain atau anak lain.

Ileaksi kemarahan anak-anak secara garis besar dikategorisasikan

menjadi dua jenis yaitu reaksi impulsif dan reaksi yang ditekan. Reaksi

impulsif sebagian Lresar bersif-at rnenghukurn keluar (extra punitive), dalam

arti reaksi tersebut diarahkan kepada orang lain, misalnya dengan memukul,

rnenggigit, rneludahi, meninju, dan sebagainya. Sebagian kecil lainnya

bersifat kedalam (intra punitive), dalam afü anak-anak mengarahkan reaksi

pada dirinya sendiri.

c) Rasa cemburu

I{asa cemburu adaiah reaksi normal terhadap kehilangan kasih

sayang yang nyata, cìibayangkan, atau ancatran kehilangan kasih sayang.

Cemburu disetrabkan kemarahan yang rnenimbulkan sikap jengkel dan

ditujukan kepada orang lain. Pola rasa oemburu seringkali berasal dari

takut yang berkombinasi dengan rasa rnarah. Orang yang eemburu sering
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kali merasa tidak tentram dalam hubungannya dengan orang yang dicintai

dan takut kehilangan status dalam hubungannya itu.

Ada tiga sumber utama yang menimbulkan rasa cmburu; pertama

merasa diabaikan atau didr"rakan. Rasa cemburu pada anak-anak umumnya

tumbuh dirumah, Sebagai contoh, seorang bayi yang baru lahir yang pasti

merninta banyal< waktu dan perhatian orang tuanya. Sementara itu

kakaknya yang lebih tua rnerasa diabaikan. Ia merasa sakit hati terhadap

adiknya itu. Kedua, situasi selcolah, sunber ini biasanya menimpa anak-

anak usia sekolah. Kecemburuan yang berasal dari rumah sering di bawa ke

sekolah yang mengakibatkan anak-anak memandang setiap orang, baik

guru atau teman-teman kelasnya sebagai ancaman bagi keamanan mereka.

Untuk melindungi keamanan mereka, anak.anak kemudian

mengembangkan kepemilikan pada salah satu guru atau teman sekelasnya.

Kecemtruruan juga bisa disulut oleh guru yang suka mernbandingkan anak

satu dengan anak lain. Ketiga, kepemilikan terhadap barang-barang yang

dimiliki orang lain membuat mereka merasa cemburu. Jenis kecemburuan

ini berasal dari rasa iri yaitu keadaan marah dan kekesalan hati yang di

tujukan kepada orang yang memiliki barang yang diinginkannya itu.

d) Duka Cita atau l(esedihan.

Bagi anak-anal<, duka cita bukan merupakan keadaan yang umum.

Hal ini dikarenakan tiga alasan; Pertama, para orang tua, guru, dan orang

clewasa lainnya berusaha rnengamankan analc tersebut dari bcrbagai duka
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cita yang menyakitkan. Karena hal itu dapat merusak kebahagiaan masa

kanak-kanak dan dapat menjadi dasar bagi masa dewasa yang tidak

bahagia. Kedua, anak-anal< terutarna apabila mereka masih kecil,

mempunyai ingatan yang tidak bertahan terlalu lama, sehingga mereka

dapat dibantu melupakan duka cita tersebut, bila ia dialihkan kepada

sesuatu yang menyenangkan. Ketiga tersedianya pengganti untuk sesuatu

yang telah hilang, mungkin berupa mainan yang disukai, ayah atau ibu yang

dicintai, sehingga dapat mernalingkan mereka dari kesedihan kepada

kebahagiaan. Namun, seiring dengan n'reningkatnya usia anak, kesediaan

anak setlakin bertarnbah dan untuk rnengalihkan kesedihan dari anak-anak

tidak efektif lagi

e) Keingíntahuan

Anak-anak rnenunujukan keingintahuan melalui berbagai perilaku,

misalnya dengan bereaksi seÇara positif terhadap unsur-unsur yang baru,

aneh, tidak iayak atau misterius dalarn lingkunganya dengan bergerak

kearah benda tersebut, rnernperlihatkan kebutuhan atau keinginan untuk

lebih banyak mengetahui tentang dirinya sendiri atau lingkunganya untuk

mencari pengalarnan baru dan memeriksa rangsangan dengan maksud untuk

lebih banyak mengetahui seluk-beluk unsur-unsur tersebut.

I Kegernbiraan

Gembira adalah ernosi yang menyenangkan yang dikenal juga

dengan kesenangan atav kebahagiaan. Seperti bentuk emosi-emosi
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sebelurnnya. Kegernbiraan pada masing anak berbeda-beda, baik mencakup

intensitas dan cara rnengekspresikannya.

Pada anak-anak usia sekolah awal, sebagian kegembiraan

disebablcan oleh lceadaan fisik yang sehat, situasi yang ganjil, permainan

kata-kata, malapetaka ringan, atau suara yang tiba-tiba sehingga membuat

mereka tersenyum. Sebagian lainnya, disebabkan karena mereka berhasil

mencapai tujuan yang rnereka inginkan.

g) Kasih Sayang

Ifusih sayang adalah reaksi emosional terhadap seseorang atau

binatang atau benda. Hal ini rnenunjukan perhatian yang hangat, dan

memungl<iniran terwujud dalam bentuk fisik atau kata-kata verbal.

Anak-anak cenderung paling suka kepada orang yang menyukai

mereka dan bersikap rarnah terhadap orang itu. Kasih sayang mereka

terutama ditujukan kepada manusia atau objek lain yang merupakan

pengganti rnanusia, yaitu berupa; binatang atau benda-benda. Agar menjadi

emosi yang menyenangkan dan dapat menunjang yang baik, kasih sayang

dari anak-anak harus berbalas. Arrinya harus ada tali penyambung yang

menghubungkan dengan orang yang disayanginya. 
37

Demikinl ah uraian-uraian mengenai penampilan-penampilan emosi

yang sering tampak menurut teorinya l-Iurlock, yang pa-tut dan bahkan

menjadi selruah lcewajiban bagi orang tua dan para pendidik. Dalam hai ini

t' lb¡rl, hln-t. 228
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yang paling berkompeten adalah guru. Sebab dengan mengetahui dan

rnemahami pola-pola emosi pada anak, guru akan lebih untuk rnemberikan

latihan-latihan emosi secara baiic.

a. Implementasi Pengembangan Kecerdasan Emosional dalam Perkembangan

Anak

Seorang psikolog l{arvard, Jerome Kagan, mengemukakan

bahwa teinperanren seorang anak mencenninkan suatu rangkaian emosi

bawaan tertentu dalam otaknya. Sebuah cetak biru untuk ekspresi emosi-

sekaligus perilakr-urya sekarang dan di masa llendatang. Menurut Kagan,

seorang anak yang pemalu lahir dengan amigdala yang rnudah terangsang"

barang kah karena kecellderungan turunan untuk mempunyai norepinofrin

atau senyawa kimia otak lain berkadar tinggi yang merangsang pusat

pengendali emosi pada otak secara berlebihan. Melalui penelitian bertahun-

tahun, ia telah meneinukan lrahwa 213 anak yang lahir pemalu tumbuh

rnenjadi anak yang kikuk, penyendiri dan mudah lebih cemas, penakut, dan

mengalarni hambatan dalam bergaul ketika dewasa. Anak-anak ini

tampaknya tidak mengembangkan saluran-saluran saraf anlara amigdala

dan korteks yang akan memungkinkan bagian otak untuk berpikir

membantu bagian otak etnosi menenangkan diri.38

Jika manusia telah mengetahui besanrya pengaruh kecerdasan

emosi dalam menunjang kesuksesan hidup seseorang, sudah sewajamya

'8 La*renc* E,. Saphiro, o¡:.cit,h\nt. l8 - 19
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pula orang tua perlu rnenyiapkan anak-anak untuk mencapai kecerdasan

ernosi pada kadar ya.ng tinggi. I(arena BQ tidak berkemtrang secara

alamiah, artinya seseorang dengan tidalc sendirinya merniliki kematangan

EQ semata-rnata didasarkan pada perkembangan usia biologisnya.

Sebaliknya kecerdasan emosi sangat bergantung pada proses pelatihan dan

birnbingan yang kontinr-,..'o

Dengan contoh hasil penelitian tersebut, maka mekanisme

pengembangan kecerdasan emosi pada anak dapat dirnulai sejak anak masih

bayi, karena bayi juga mernpunyai kecenderungan-kecenderungan yang

apabila tidak diperhatikan secara seksama dapat berdampak pada

perkenrbarrgan enrosinya tatlcala ia besar nanti.

Anak-anak (dan orang tua yang kurang dewasa) cenderung

menrandang dunìa sesuaì dengan keinginan dan kebutuhan mereka. Ketika

anak bertambah runur tujuh hingga delapan tahun, mereka menjadi lebih

rnudah berunding, berkompromi dan toleran. Tepat, seperti apa yarrg

diketahui orang tua, proses ini rnengalami pasang surut pada masa remaja.

Banyak yang dapat dilakukan orang tua setiap hari untuk rnengajarkan anak

cara mengarnbii perspektif berbeda.a0Untr.rk dapat memahami kehidupan

bayi clan anak-anal< yang rlasih sangat lnuda, maka kita harus banyak

rnenyadarkan cliri pada observasi tingkah laku anak-anak tersebut, sebab

3e Suha.sono, o¡.t. ci l, hal.64
a0 Mauriee J. Elias d!<k, Carq-Cara Efektif Aúengøsuh Anak clengan /JB, (Bandung: Kaifa,

2001), lrlm.43
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anak-anak itu ticlak dapat bercerita tentang keadaan diri sendiri, dan tidak

mampu mengungkapkan kehidupan psìkisnya.4l

Adapun pembentukan kecerdasan emosi pada anak dapat

dilakukan melalui pernlrerian pelatihan EQ, menurut pandangan Goleman

isi pelatihan emosional adalah sebagai berikut :

1) I(esadaran diri

2) Pengelolaan ernosi

3) Ketekunan

4) Memotivasi diri

5) Ernpati

b. Fungsi Kecerdasan Emosi Bagi Guru dan Anak.

Sebenarnya berbicara tentang fungsi kecerdasan emosi apabila

ditinjau secara umum sudah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, yait

agar seseorang dapat meraih kesuksesan dalam hidupnya. Walaupun

kesuksesan itu sendiri masih dianggap sebagai sesuatu yang belum jelas,

apakah kesuksesan dari segi materi atau non materi. Terlepas dari sukses

dari segi materi atau non materi tersebut, disini peneliti akan meneoba

rnenggagas teirtang fungsi kecerdasan emosi bagi guru dan siswa dalam

berbagai aspek, agar penclìdikan rnemperoleh hasil yang rraksirnal.

Bertoiak dari pemihiran seperti di atas, lcesuksesan bagi seorang

siswa di sekolah seringkali diasumsìkan sebagai yang berhasil dalam

ar Karlini l(artor.ro, Psikologi Anctk (Ps'ikologi Perlcembangan), (Iìandung: Mandar Maju,
1990), h1m.7
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prestasi akademiknya. Sehingga sangatlah wajar apabila dari siswa yang

rnerniliki intelegensi yang tinggi diharapkan dapat diperoleh prestasi belajar

yang tinggi pula.

Untuk membahas kesuksesan siswa dengan menekankan

kecerdasan emosi ini, penelitr akan melihat dulu pada apa yang dikatakan

Gardner mengenai berbagi kecerdasan yang seben arnyadirniliki anak.

Howard Gardner, dalam bukunya yang berjudul "Multiple

Intelegence" menegaskan bahwa skala kecerdasan yang selama ini dipakai

ternyata rnerniliki banyak keterbatasan sehingga kurang dapat meramalkan

kinerja yang sukses untul< masa depan seseorang. Garnbaran rnengenai

speclrunr kecerdasan yang lrras telah rnembuka rnata para orang tua,

maupun guru tentang adanya wilayah-wilayah yang secara spontan akan

diminati oleh anak-anak dengail semangat yang tinggi. Wilayah-wilayah

tersebut adalah:

1) Kecerdasan Bahasa

I(ecerdasan ini uinumnya ditandai dengan ini kesenangannya

pada kegìatan yang berkaitan dengan penggunaan suatu bahasa seperti

membaca.

2) Kecerdasan Musil<al

Adalair lcecerdasan yang merruat kemampuan seseorang untuk

peka terhadap suara-suara nonyplbal yang berada di sekelilingnya,

tennasuk dalam hal ini adalaltnada 
$an 

iratna.
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3) Kecerdasan Visual Spasial

Kecerdasan ini melnuat kernarnpuan seseorang untuk rnendiarni

secara rnendaiam hubungan antara objek dan ruang.

4) Kecerdasan l(inestik

I(ecerdasan yang tnemuat kemampuan seseorang untuk secara

aktif menggunakan bagian-Llagian at;au seluruh tubuhnya untuk

berkomunikasi dan memecahkan berbagai rnasalah.

5) Kecerdasan Interpersonal

Menunujukan kemampuan seseorang untuk peka terhadap

perasaan orang lain. Mereka cenderung untuk memahami dan berinteraksi

dengan orang lain, sehingga mudah dalam bersosialisasi dengan lingkungan

sekelilingnya.

6) Kecerdasan Intra-personal

Menunujukan kernampuan seseorang untuk peka terhadap

perasaannya sendiri. Anak-anak selnacam ini selalu melakukan intropeksi

diri, mengoreksi lcekurangan maupun kelemahannya, kernudian mencooba

untuk meinperbaiki diri, sehingga anak ini cenderung menyukai kesendirian

dan kesunyaian, merenung dan berdialog dengan dirinya sendiri.

7) I(ecerdasan NaturaUs

Yaitu hemzrmpuan seseoarng untuk peka terhadap lingkungan,

rnisalnya senang berada di lìngkungan alam terbuka seperti pantai.az

u' Bobbi Deporler, op. c i r, hlrn.91 -gB
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Dari ketu¡uh spectrum kecerdasan yang dikemukakan oleh

Gardner di atas, Goleman mencoba memberi pe¡ekanan pada aspek

kecerdasan intrapersonal atau pribadi. Inti dari kecerdasan ini adalah

mencakup kemampuan untuk membedakan atau menanggapi dengan tepat

suasana hati, temperalren, motivasi, dan hasrat keinginan orang lain.

Natnun, menurut Gardner kecerdasan antar pribadi ini lebih menekankan

pada aspek kognisi atau pernahalnan. Sementara factor emosi atau perasaan

kurang diperhatikan. Padahal, rnenurut Goleman, faktor emosi ini sangat

penting dan memberikan suatu warna yang kaya dalam kecerdasan antar

pribadi ini.

Di sini dapat disimpulkan bahwa betapa pentingnya kecerdasan

emosi dikernbangkan pada diri siswa. Karena betapa banyak dijumpai

siswa, cli mana rnereka begitu cerdas di sekolah, begitu cemerlang prestasi

akaden-riknya, bilri tidak dapat rrengelola emosinya; seperti rnudah marah,

mudah putus asa, atau anglcuh dan sornbong, maka prestasi tersebut tidak

akan banyak bennanfaat untuk dirinya. Ternyata, kecerdasan emosi perlu

dihargai dan dikembangkan pada anak sejak usia dini. Karena hal ini yang

mendasari ketranrpilan seseolang di tengah masyarakat kelak, sehingga

akan membuat seluruh potensinya dapat berkembang secara lebih optimal.

Dengan demikian, jelaslah bahwa kceerdasan cmosi

dipentingkan bagi siswa dalam rangka rnengembangkan potensi-potensi
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yang dimiliki oleh siswa yang bersangkutan, tanpa harus memaksakaî apa

yang dilcehendaki oleh orang tuanya.

3. Melatih Kecerdasan Emosional Anak

Sampai sejar"rh ini belum ada literatur yang secara spesifik yang

membicarakan tentang bagairnana cara guru rnelatih kecerdasan emosi anak

didiknya. I(ebanyahan litelatur yang beredar lebih menyoroti tentang

bagaimana cara orang tua membina EQ anak-anaknya. Seperti bukunya

Maurice J. Elias dkk dengan bukunya ""Cürã efektf Mengasuh Anak dengan

EQ" dan bukunya Joan Gottman dan Jean De Claire dalam bukunya "Kiat-

Kiat Mentbesctrkan Anctkyttng Mentiliki 88" (1992).

Sebagai .Ioan Gottman dan Jean De Claire, mengidentifikasikan

empat tipologi orang tua dalam nienyikapi ungkapan emosi-ernosi anak

mereka beserta dampaknya yaitu:

a. Orang tua yang rrrengabailcan

Mereka tidak ilenghiraukan dan menganggap sepi atau

meremehkan elnosi-emosi negatif anak. Akibatnya anak menganggap

bahwa perasaan-perasaan itu keliru, tidak tepat atau tidak sah. Mereka

rnungkin merasakan ada yang salah dari perasaannya dan rnungkin juga

rnenghadapi kesulitan untuk rrrengatur emosi mereka sendiri

b. Orang tuzr yzrng tidak rnenyetujui
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Mereka bersikap kritis terhadap ungkapan perasaan-perasaan

negatit- anak mereka. Akibatnya bagi anak adalah sarna denga tipologi

pertama.

c. Orang tua yang Laizees

Mereka rtenerirna emosi anak-anak mereka dan berempati tetapi

tidak mernberikan birnbingan atau menentukan batas-batas tingkah laku

anak mereka. Akibatnya, anak tidal< belajar mengatur emosi mereka,

menghadapi kesulitan untuk berkonsentrasi, dan sulit rnenjalin persahabatan

atau bergaul dengan orang lain.

d. Orang tua yang berperan sebagai peiatih ernosi

Mereka menghargai enrosi-emsi negatif anak sebagai sebuah

kesempatan untuk semakin ¿rkrab, berernpati dengan emosi yang dialami

anak, narl1ul1 rrrereka membimbing dan menentukan batas-batas tingkah

laku anak-anak merel<a. Akibatnya, anak belajar melnpercayai perasaan

perasaanya, rnengatur ernosi lnereka sendiri, dan rnenyelesaikan

masalahnya. Mereka juga mempunyai harga diri yang tinggi dan bergaul

dengan orang lain secara baika3

Di bagian lain, pada buku yang sama Gothnan dan De Claire

juga rnenjelaskan lima prinsip dasar bagi orang tua dalam melatih

kecerdasan emosional anak, yaitu:

ot Joan Gooftman & Jean Dc Clairc, KiaÍ-Kial. Met¡tbes'arkatt Anak yong Memiliki
Ke c e rdqsan Ent os i ona l, (J akalta : G¡anlecli a, 1 99-/ ), hlnt. 4-5
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a. Menyadari emosi anak

Langkah pertarna rnelatih anak merasakan emosi yang ada

dalarn diri orang tua itu sendiii ketika anak mengalami masalah emosional.

Menyadari emosi diri sendiri sebelum merasakan emosi anak bukan berarti

merubah secarâ frontal karakter pribadi orang tua atau mengungkapkan

secara rnembabi buta apa yang mereka rasakan kepada anak, melainkan

rnengenali kapan orang tua merasakan suatu emosi, mengidentifikasikan

perasaan-perasaannya, dan pelca terhadap hadirnya emosi pada orang lain.

b. Mengakui emosi anak dan rnemanfaatkannya sebagai peluang untuk

rnembangun kedekatan dan rnengajar kecerdasan emosional pada anak.

Adalah penting bagi orang tua urernanfaatkan saaf-saat kritis

yang terjadi pada anak seperti nilai lapor yang buruk, pergaulan yang

terganggu, atau pengalaman-pengalaman negatif lainnya, untuk berempati

dan membangun kedekatan serta rnengajari cara-cara mengatasi perasaan

tersebut kepada anak. Kemampuan selain banyak menolong anak

menangani perasaan-perasaannya juga merupakan wujud konkrit dari

tanggungjawab orang tua tethadap anak.

c. Mendengarl<an dan ernpati dan meneguhkan perasaan anak

Langkah ketiga ini merupakan langkah terpenting dalam melatih

kecerdasan ernosi anak. Merrdengarkan dengan emosi berbeda dengan

sekeclar mengumpulkan data-clata lewat telinga. N{endengarkan dengan

empati berarti tnengunakan tnata untuk tnengamati petunjuk flrsik anak,
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menggunakan imajìnasi untuk melihat situasi dari titik pandang anak,

rnenggunakan kata-kata untuk rneruuruskan kernbali, menenangkan dan

tidak rnengancam, melnberi pertolongan kepada anak untuk menamai

(ncmÌng or ktbiling), dan akhirnya menggunakan hati untuk merasakan apa

yang dirasakan anak.

d. Menoiong anak melnberi nalna emosi dengan kata-kata

Langkah ini mudah dan sekaiigus sangat penting. Dalam melatih

emosi anak, orang tr"ra perlu menolong anak memberi nama emosi-emosi

mereka sewaktu emosi-emosi tersebut timbul, misalnya; tegang, cemas,

sakit hati, urarah dan setragainya. Dengan cara ini pula, anak-anak ditolong

untuk mengubah suatu perasaan yang tidak jelas, menakutkan dan tidak

nyaman menjadi sesuatu yang dapat dirumuskan, mempunyai batas-batas,

serta merupakan hal yang wajar dalam kehidupan sehari-hari.

e. Menentukan batas-bafas sambil meurbantu anak memecahkan masalahnya.

Langkah-langkah ini meliputi lima tahap, yaitu:

1) Menetukan iratas-batas

Anah-anak perlu memahami bahwa perasaan mereka bukanlah

masalah, tapi yang menjadi masalah adalah perilaku-perilaku mereka

yang keliru. Semua parasaan dan hasrat itu dapat diterima tidak semua

tingkah laku mereka dapat diterima. Oleh karenanya, Iugas orang tua

adalah menentukan batas-batas terhadap tinclakan-tindakan anak bukan

terlr adap ha srat-ha sr atny a.
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2) Menentukan sasaran

Untuk mengidentifikasi suatu sasaran disekitar penyelesaian

masalah yang dihadapi anak, orang tua perlu bertanya kepada anak

mengenai apa yang diinginkannya berkaitan dengan masalah yang

dihadapi. Seringkali tirnbulnya perilaku-perilaku negatif pada anak

disebabkan masalah yalrg sepele, natnun mereka tidak dapat

menjelaskannya. Oleh lcarenanya, dengan menuntun anak-anak

menemukan sasaran disekitar masalah akan membantu mereka mengatasi

masalah tersebut.

3) Memikirkan pemecahan masalah yang rnungkin

Setelah rnenetapkan sasaran yang tepat, orang tua dapat bekerja

sama dengan angka memikirkan pemecahan rnasalah yang mereka hadapi.

Hal ini merupakan keuntungan tersendiri bagi anak karena

memungkìnkanya menernukan peurecahan altematii. Tetapi penting

sekali bagi orang tua menahan diri agar tidak mengambil alih masalah

anak dan tetap mendorong anak mengemukakan gagasan-gagasan

rnereka.

Anak-anak yang masih kecil orang tua dapat rnenyampaikan

pemecahan urasalah melalui permainan-permainan yang akrab dengan

anak. SetJangican anak yang lebih besar, orang tua dapat menggunakan

proses surirbang salan. Mereka rlembiarkan anaknya menyampaikan ide-

idenya ïanpa dibatasi.
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4) Mengevaluasi pemecahan masalah yang diusulkan berdasarkan nilai-

nilai keluarga

Setelah orang tua terlibat bersama anak mengernukakan

gagasan-gagasannya. Mereka juga harus mendorong anak merenungkan

setiap pemecahan secara terpisah dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan trerikut ini; apakah pemecahan itu berhasil?, apakah

pemecahan ìtu aman?, apa akibat dari pernecahan itu?, dan berbagai

peftnayaan lainya. Hal ini membantu anak menjajaki pemecahan masalah

yang akan dipilihnya.

5) Mernbantu anak melnilih pemecahan masalah

Ketilca pernecahan rnasalah telah dipilih bersama, orang tua juga

perlu menclorong anak-anaknya mencoba pemecahan masalah tersebut.

Derrikian kelinra prinsip dalam melatih kecerdasan emosional

anak yang dil<emukakan oleh oieh Gottlnan dan Claire. Dimana prinsip-

prinsip tersebut juga dapat diterapkan guru dalam rnelatih EQ murid-

rnuridnya di sekolah. Tetapi ada perbedaan-perbed aan yarrg fundamental

anfara kondisi yang dihadapi guru di selcolah. Orang tua hanya

mengiradapi analc-¿rnaknya sendiri y¿tng semenjak lahir telah mereka

ketahui bagaimana perturnbuhalr fìsil< dan perkembangan emosinya.

Orang tua relatif rnengetairui bagaimana pola-pola penyimpangan emosi

yang terladi pada anak-ailak nrereka. Sebaliknya para guru menghadapi

anak-anak yang berbeda dalam berbagai hal dan mereka tidak memiliki
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pengalaman yang spesifik tentang perkembangan emosi masing-rnasing

tnuridnya.

Seianjr-rtnaya, rlateri yang diajarkan orang tua kepada anak-

anaknya lebih berorientasi kepada nilai-nilai rnoralitas dan sosial,

sedangkan para guru selain menanamkan rnoralitas kepada murid-

muridnya, mereka j uga berkewaj iban rnengaj arkan pengetahuan kognitif

dan ketrampilan psikomotorik. Dengan kata lain, kondisi yang dihadapi

guru di kelas adalah lebih kompleks dibandingkan dengan kondisi orang

tua di rurnah.

Dari sini dapat disimpulkan lrahwa guru tidak rnungkin

rnenyediakan wal<tu l<lrusus untul< n-relatih EQ rnurid-rnuridnya. Mereka

dapat mengembangkan EQ murid-muridnya dalam aktivitas pembelajaran

sehari-hari. Walaupun begìtr"r ticlak dapat dipungkiri bahwa emosi adalah

fäktor yang sangat menentukan keberhasilan belajar siswa.

G. METODE PEI.{EI-ITIAN

Metode dalarn skripsi yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek penelitian adaiah keseluruhan dari sumber inf'onnasi yang

dapat mernberikan data sesuai ciengan rnasalah yang di teliti.'t4 Subyek yang

masuk dalarn lrenehtian ini adalah guru kelas pemegang kelas rendah, yaitu

aaSuharsimi Adk¡-rnto, Prosetlur l)enelilian Sttctlu PenclekaÍan Prul<1is, (Iakarta: Rineka cipta,
1 e92), hlm 1 l5
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kelas I, kelas Il, dan kelas III. Adapun obyek dalam penelitian ini adalah

proses pelaksanaan ketrampilan lnelatih kecerdasan emosional siswa SD

Muhammadiyah Suronatan Yo gyakarta.

Dari sini dapat disirnpulkan bahwa subyek ini harus dipandang

sebagai informan yang di piiih secara purposive atau sistem "Gethok Tular"

atau disebut juga dengan sisteln "Snow ßall Sarnpling". Subyek ini dianggap

penting peneliti sebagai sumber inf'onnan (Key InJ'ormation), karena mereka

dapat mengenal dengan baik dunia pengalaman rnereka dan dapat

mengungkapkan pengalaman tersebut kepada peneliti.

2. Penentuan Tehnik Pengumpulan Data.

Untuk tnengumpLtlkan data peneiitian, maka peneliti menggunakan

tehnilc pengunpulan data sebagai berikut:

a. Observasi

Dalarn konteks penelitian ini, observasi dilakukan dilingkungan

yang alarniah, yaitu rlrang kelas, dimana ditempat inilah berlangsungnya

interaksi yang intensif autara guru dan siswa. Melalui observasi, peneliti

dapat menemukan data-data yang tidak terungkap dalam wawancara dan

sekaligus dapat meurbandingkan data wãwancara tersebut dengan data

observasi.

Selain itu dari segi penyelenggaraannya, penelitian ini

menerapkan observasi sistematik. Artinya observasi dilakukan berdasarkan

pedoman yang telah dipersiapkan sebelumnya. Hal ini bcrmanfäat karena
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dapat mengarahkan penelili pada fokus penelitian. Di samping dapat

rnenangkap peristiwa-peristi'wa yang dìperlukan secara lengkap dan utuh.

Ivfetode ini digunakan untuk memperoleh data tentang perilaku

emosi-ernosi sisrva dan proses pelatihan EQ siswa yang dilakukan guru

terhadap siswanya.

b. Wawancara

Wawanc¿ira aclalah dialog oleh pewawancara (interviewer) untuk

rnemperoleh data atau infbrrnasi dari terwawancara.a5Adapun jenis

wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpin, artinya

dengan pertanyaan bebas nalnun sesuai dengan dafa yangingin diketahui,

dengan merryiapkan daflar pertanyaan secara garis besarnya. Sehingga

memberikan kebebasan kepada informan untuk rnengemukakan

pendapatnya, namun tetap dalam konteks permasalahan penelitian.

Dalam tehnik wawancara ini, peneliti rnengajukan pertanyaan

yang mendalam (probing) seputar praktek guru melatih EQ siswa kepada

infonnan.

c. Dokumentasi

Ailalah cara nlenoari data nrengenai hal atau variabel yang

berupa catatan-catatan atau benda-benda tertulis, seperti, buku, rnajalah,

a5 Suharsimi Arikunto, o¡t.cif,l'int. 144



45

dokumen, peraluran-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan

sebagainya.a6

Dalam pelaksanaanya, peneliti rnernpelajari dan mencatat

dokumen yang relevan dengan penelitian. Metode ini digunakan untuk

melengkapi informasi atas data yang telah diperoleh dari observasi maupun

wawancara yang berhubungan dengan pelaksanaan rnelatih EQ siswa.

3. Penentuan I(eabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data digunakan triangulasi, yaitu tehnik

pemeriksaan kealrsahan data yang memantäatkan sesuatu yang lain diluar

data itu untuk keperluan pengecekan atau pernbanding terhadap data tersebut.

Dalam penelitian rni digunal<an tehnilc perneriksaan data yang

memanfaatkan lrenggunaan sumber yaitu rnembandingkan dan mengecek

balik derajat kepercayaan suatu inlbnlasi yang telah diperoleh melalui waktu

dan alat yang belbecia. FIal ìni dapat clicapai dengan jalan sebagai berikut:

a. Mernbandingkan data hasil pengarnatan dengan data hasil wawancara

b. Merribandingkan apa yang dikatakan orang di depan dengan apa yang

dikatakannya secara pri badi

c. Membanclingkan apa yangdikatalcan orang tentang situasi penelitian

dengan apa yang dikatakan pada walctu itu

o6 lbid, hlm. 131
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d. Membandingkan keadaan clan perspektif seseorang dengan berbagai

pendapat dan pandangan orang

e. Mernbandingkan hasil wawancaradengan isi suatu dokumenaT

4. Analisis Data

Analisa data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk

yang lebih mudah dibaca dan interpretasikan.asDalam menganalisa data yang

penulis kumpulkan dari laparrgan, penulis rnenggunakan metode deskriptif

kualitatif, yaitu menginterpretasikan data-data yang diperoleh dalam bentuk

kalirnat-kalimat.ae

Kemudian seçara sistematis diinterpretsaikan kedalarn laporan

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Data yang dapat diambil dari hasil

observasi, wawancara, studi dokumenter dipelajari dan dipahami dengan

seksama, kemudian diarnbil lcesìmpulan.

ot Mol"ong, t4t.cit,hhn. l'18
a8 Masli Singarimbr-rn dan Sofyan llfendi (ed), fuletodologi Penelitian Survei, (Jakarta:tP3S,

1995), hlm. 26
oo Wina.tto Surahrnacl, Pengcutalr Pcncliticilt lttnicth,(Bandung: Tarsito, 1985), hlm. 162
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A. I(ESIiVIPUI-AI{

Dari uraian yang telah dikernukakan dalam bab sebelumnya, dapat ditarik

beberapa kesimpr"rlan berikut ini :

1.Pada umumnya masalah-masalah emosional siswa yang dihadapi guru di

sekolah dasar Muhamtnadiyah Suronatan Yogyakarta khnsusnya kelas rendah

yaitu kelas 1,2 dan 3, adalah masalah ketidakdisiplinan yang ditandai dengan

perilaku-perilahu siswa, sebagai berikut; ramai di dalam kelas, terlambat

ciaiang ke sekoiah, tidak memakai seragarn, tidak mengerjakan PR atau

rneialaikan tugas, pertengkaran antar siswa dan perbuatan asosial lain seperti

pemalak, serta juga masaiah tata krama siswa. sedangkan secara khususnya

rnasaiair ernosional sisr,va yang diiraclapi guru aclalah rnasalah emosional yang

bersifat ciominan te¡acii pacia tiap jenjang lceias. Sebagaimana halnya yang

terjadi di kelas satr-r adalah masaiah emosionai, seperti rasa takut, cetnas dan

khawatir, yang pacia giiirannya akan menimbulkan sikap ketergantungan pada

orang ruanya. ivlasaiah emosion¿rl yzrng dominan terjacii ili lcel¿rs dua adalah

motivasi beiajar yang renciah, seciangi<an cii kelas tiga adaiah meningkatnya

solidaritas sesaura jenis i<eiamin cian kecemburuan terhadap iawan jenis.

2. Konsep kecerciasan emosionai anak rnenurut Perspektif guru di SD

wruir¿unnladaiyah Surrunatan Yogyalcarta adalah bahwa dalaln hal mendidik

I.J(J
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siswa-siswinya, mereka lebih mementingkan aspek afektif siswa disamping

aspek-aspek siswa lainnya, seperli aspek kognitif dan aspek psikomotorik.

Perhatian guru terhadap aspek afektif siswa tersebut dituangkan kedalam

bentuk kebijaksanaan-kebijaksanaan sekolah, seperti kegiatan intra sekolah

atau kegiatan belajar-mengajar dan dalarn kegiatan ekstra kokurikuler. Lebih

khususnya lagi pada proses pembelajaran, seperti pada penerepan hukuman

terhadap siswa yang rnelanggar peraturan sekolah ataupun siswa yang berbuat

tidak sesuai dengan tata krama sosiai dan i:erbuat asosiai. Dalarn memberikan

hukurnan guru lebih rnenggunakan dengan huktrman yang tidak menyentuh

fîsik siswa dengan pertimbangan kondisi kejiwaan siswa, sehingga siswa

dapat termotivasi dalam belajar dan berperilaku yang lebih baik.

3.Cara guru rnelatih kecerdasan emosional siswa disesuaikan dengan masalah

emosional yang dihadapai, baik yang bersifat persuasif (insidental) rnaupun

yang bersifat kuratif (klasikal). Adapun secara umum guru dalam menghadapr

rnasalah emosinai siswa adalah cÍengan cara; menegur, mengancam, tnernberi

hukuman, memberikan nasihat dan oerita, serta melakukan pendekatan secara

individual (pendarnpingan). Disamping itr"r pr"rla guru lnengambil tindakan

secara khusus terhadap keias satu, seperti dalarn menghadapi masalah

kernandirian siswa dan jr-rga masaiah ketakutan dan kecemasan siswa dengan

memberikan kebijakan khusus pada orang tua siswa, metnberikan permainan

dan rnengeiilingi lingkurngan sekolah, dengan tujuan untuk rnenghilangkan

rasa oemas serta tai<ut pada siswa. Demikian pula dalanr melatih kemancririan
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Siswa, guru rnembertkan Secara khusus pacia stswa dengan mengecek üngkat

kemanciirian siswa sena meffiberi petunjuk pacia siswa tentang aktivitas-

aktivitas yang hanrs cÍiiakukan sisr,va.

B. Sr\RAN

Berangkat dari kesirnpuian di atas, maka saran dari penelitian ini, adalah:

l. Pada Guru.

a.Dalam menghadapi rnasaiah emosional siswa yang cukup kompleks pada

tiap jenjang pendidikan dari umur 7-9 tahun, memang tidaklah mudah bagi

guru untuk secara optirnal memberikan iatihan-latihan dalam

mengernbangkan kecerdasan ernosional siswa. Sehingga di sini perlunya

perhatian guru yang iebih luas terhadap kecerdasan emosional siswa dan

kesadaran diri untuk meningkatkan ketrampilannya dalam melatih

kecerdasan emosional siswa.

b. Daiarn mengajar, sebaiknya guru rnenghiiangkan sikap diskriminasi

terhadap siswa tertentu, artinya guru tidak memihak salah satu murid

tertenttr atau sekelompok sjswa putera. Hal yang demikian akan

memunculkan sikap antagonisme dan kecemburuan siswa terhadap siswa

lawan jenisnya

c.Daiam mernberikan hukurnan siswa dengan memberikan tugas yang

berlipat-iipat, alangkah baiknya bila grru melihat kondisi kejiwaan dan

kemampuan berpikirnya. I-lal ini bila diabaikkan justru yang terjadi aoaian
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slswa yang kurang lnalnpu oaiarn berpikir akan membuatnya semakin takut

cian enggan untuk sekoiah. Setraiiknya-oagi siswa yang berkernarnpuan iebih

dalatn berttklr, ia al<an semakrn serlangat dan tertantang datam betalar.

Begitu pula dalam membenkan hukuman, sebaiknya guru memberikannya

sebagai aiternatif teraictrir oisertai oengan sikap empati. nrtinya seteiah guru

memberll(an hut(uman paoa stswa, guru berslkap sepertt semuta clan tldak

membencr stswa setelah slswa melaKukan kesalahan.

d.Langkah guru dengan rnelakukan pendekatan secara rndrvidual atau

pcnúampingarì, rnerLrpakan iangkah yang tepat dan acianya ketanggapan guru

terhaciap rnasaiair perasaan siswa. iacii, daiam beialar ci sinr acianya

kesetmbangan antara perasaan dan pil<iran. l)emrkran pula keciekatan guru

dengan siswa perlu drpertahankan selama tidak menggangu dalam proses

beiajar-rnengajar. Sebab hubungan guru cian siswa yang akrab cian harmonis

akan memuncuikan semangat beialar cian siswa akan iebih mencontoh segaia

periiaku gurunya sebagai orang tercieicatnya. Untuk itulah periunya guru

agar lebih berhati-hati dalam bertindak cÍan berbicara, karena guru adalah

iokoh panutan bagi siswa-siswanya sampai ciewasa keiak.

e. Pemberian hukuman dengan jaian rnusyawarah bersama siswa di sekoiah

ini sanagtlah tepat dan sebaiknya dijalankan terus, karena disamping untuk

rnemilih jalan yang terbaik menurut kesepakatan bersarna. Musyawarah juga

meiatiir siswa untul< mengaLrrbii suzrtu keputusan yang diambil secara
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bersama dan tidak rnen:rentingl<an kepentingannya sendiri. .ladi disini siswa

dilatih untuk tidak bersikap egois.

2. Pada Sekolah.

a. Kebrlakan-kebrlakan sekolah yang berkaitan dengan pengembangan

kecerdasan emosional siswa, baik secara umum n'ìaupun secara khusus

sudah menuryukkan adanya perhatian dan kepedulian sekoiair paoa aspeK

afefsi siswa. Nanruu irendalinya l<cLrilltçan rni iebrh drluûskan lagl pada

proses pelatrhan kecerdasan emosronal slswa secara terprogram dan masuk

dalam kurrlcuiun selcoiah, ¡adr srlatnya trciak hanya lcompletnenter untuk

memperiancar proses beiaj ar-rnengaj ar.

b. lJaiam kegiatan 'bciajar-rnengajar cÍi set<oiah khususnya setreiurn jatn

belalar drmular tepatnya ketrka bel sekolah berbunyr slswa drwa.¡rbkan

untuk baris-berbarrs dr depan kelas dan satu-persatu masuk ke kelas dan

berjabat tangan ciengan gurunya, waiaupun kegiatan ini <iengan tujuan agar

siswa tertib <ian rapr, tapi kegíatan iní secara ticÍak iangsung metn'buat

siswa tegang dan cemas dan kehiiangan semangat karena menghaciapi

suasana set<oìah yang fbrrnat. Alangkah baiknya bila kegiatan tersebut

ciighiiangkan cian ciigantikan ciengan kegiatan yang membuat siswa tenang,

ti<iai< regang dan tetap semangai, seperti dengan rnemberikan permainan

tei¡ak-tebakkan cian bagi siswa yang bisa menjawabnya menciapat giiiran

rnasuk i<e keias dan ber¡a'oat tangan dengan guru. Permainan ini pun dapat

dilakukan guru ketika jam boiajar seiesai.
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c. Sebaiknya pihak sekolah perlu mengantisipasi bagi calon siswa yang akan

masuk ke sekolah pada usia yang masih dini. Sekolah hendaknya

menganjurkan pada orang tua siswa untuk tidak menyekolahkan anaknya

di sekolah dasar terkecuali bila keinginan masuk sekolah karena keinginan

sendiri calon sisr,va tersebut. Ha1 ini perlr,r menjadi perhatian, sebab anak

yang beiurn siap masuk ke tingkat sekolah dasar pada nantinya siswa akan

ketinggalan daiam rnenangkap pelajaran dan yang lebih diutarnalcan adalah

kondisi jiwa anak. Bila kondisi jiwamya belurn siap maka yang terjadi

aciaiah keengganan siswa urntuk belajar dan talcut masuk sekolah.



i:o

C" PENUTUI'

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah, penulis panjatkan

kehadirat Aiiah SWT sehìngga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik

walaupun dalam bentuk yang sederhana. Semua ini tidak terlepas dari karunia

dan rahmat-Nya serta berkat pengarahan clari pernbirnbing.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempuma. Fïal

ini karena keterbatasan penulis dalam menelaah ihnu-ihnu yang berkaitan

dengan masalah ini. Oleh kartena itu saran dan kritik yang membangun sangat

penulis harapkan denri perbaikan sktipsi ini.

Flarapan penulis semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis

khususnya dan pada masyarakat pada umumnya. Akhirnya selnoga segaia

rahmat-Ny a tetap tercurah pada seluruh rnahluk-Nya. Amin. . .

Yogyakarta, i6 Agusttts 2004

Penulis

Nur Alimah
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